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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan hasil yang valid 

dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, sehingga dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah (Sugiono, 

2007 : 5). Pada bab ini akan membahas tentang cara-cara dan tahapan penulis dalam 

melakukan penelitian serta teknik analisis yang digunakan oleh penulis. 

Bab ini membahas tentang obyek penelitian yaitu tentang obyek yang akan 

diteliti, desain penelitian yaitu kerangka penelitian yang akan dilakukan, variabel 

penelitian yaitu menjelaskan bagaimana variabel-variabel tersebut diukur untuk 

penelitian, teknik pengumpulan data yaitu teknik bagaimana penulis mengumpulkan 

data dengan dokumentasi, melakukan wawancara dan evaluasi agar dapat 

melanjutkan penelitiannya, dan teknik analisis data yaitu teknik bagaimana penulis 

menganalisis data yang telah didapat. 

A. Objek Penelitian 

Objek penelitian yang diamati oleh penulis adalah PT X. Penulis mengambil data di 

bagian akuntansi dan perpajakan. Data yang penulis peroleh adalah PPh Pasal 21, 

PPh Pasal 23, PPh Pasal 25, PPh Pasal 4 ayat (2), Laporan Keuangan (Neraca dan 

Laporan Laba/Rugi), SSP dan SPT Tahunan. 
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B.   Metode Penelitian 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu penulis 

dengan metode ini menghendaki kajian atas objek tertentu selama kurun waktu 

tertentu.  

Dalam desain penelitian yang akan digunakan, penulis mempertimbangkan 

berbagai perspektif. Menurut  Donald R Cooper dan Pamela S Schindler ( 2008 : 

141 ) perspektif tersebut adalah : 

1. Berdasarkan tingkat perumusan masalah 

Ditinjau dari perspektif ini, maka penelitian yang dilakukan merupakan studi 

penjajakan, dikarenakan penulis berusaha untuk menerapkan teori – teori dan 

konsep – konsep yang ada ke dalam praktek perpajakan. 

2. Berdasarkan metode pengumpulan data 

Ditinjau dari perspektif ini, maka pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan metode survey lapangan, karena dalam mencari data – data yang 

dibutuhkan, penulis melakukan pengamatan secara langsung ke lapangan dan 

juga melakukan wawancara. Hal ini dikarenakan penulis membutuhkan 

informasi yang rinci sehingga memerlukan tanggapan secara langsung dari 

perusahaan. 

3. Berdasarkan pengendalian variabel – variabel oleh peneliti 

Ditinjau dari perspektif ini, maka penelitian bersifat ex post facto, karena 

penulis menggunakan data historis perusahaan, yaitu data tahun 2013 
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4. Berdasarkan tujuan penelitian 

Ditinjau dari perspektif ini, maka penelitian ini bersifat deksriptif, dikarenakan 

penulis berusaha untuk menguraikan dan menganalisa komponen – komponen 

Pajak Penghasilan yang ada di perusahaan. 

5. Berdasarkan dimensi waktu 

Ditinjau dari perspektif ini, maka penelitian ini merupakan studi kasus lintas 

seksi, karena hanya dilakukan satu kali dan dalam satu periode keungan 

tertentu, yaitu Januari  sampai dengan Desember 2013 

6. Berdasarkan ruang lingkup topik  bahasan 

Ditinjau dari perspektif ini, maka peneliti yang dilakukan merupakan studi 

kasus, karena penelitian ini memfokuskan pada Perlakuan laporan Keuangan 

dalam Pajak dari PT. X 

7. Berdasarkan lingkungan penelitian 

Ditinjau dari perspektif ini, maka penelitian ini bersifat riset lapangan, karena 

penulis langsung mendatangi lokasi perusahaan untuk mengambil data agar data 

yang diperoleh merupakan data yang bersumber asli dari perusahaan. 
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C. Variabel Penelitian 

     Dalam penelitian ini digunakan variabel – variabel sebagai berikut : 

1. Pemotongan dan Pembayaran PPh pasal 21 PT X 

2. Pemotongan dan Pembayaran PPh pasal 23 PT X 

3. Pemotongan dan Pembayaran PPh pasal 25 PT X 

4. Pemotongan dan Pembayaran PPh pasal 4 ayat ( 2) PT X 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan cara pengumpulan data – data perusahaan yang 

merupakan data primer dan berhubungan langsung dengan apa yang diteliti. 

Dokumen yang dikumpulkan berupa: PPh Pasal 21, PPh Pasal 23, PPh Pasal 25, 

PPh Pasal 4 ayat (2), Laporan Keuangan (Neraca dan Laporan Laba/Rugi), SSP dan 

SPT Tahunan  PT X . 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan oleh penulis dalam rangka mendapatkan informasi mengenai 

data – data perpajakan dan yang relevan dengan penelitian. Wawancara dilakukan 

dengan pihak internal perusahaan  
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3. Evaluasi  

Terakhir pada tahun 2013 dari bulan Januari sampai dengan bulan Desember  

Penulis membandingkan proses pengerjaan Pajak Penghasilan apakah sudah sesuai 

dengan peraturan yang berlaku ( UU No 36 Tahun 2008 ).  

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis  menganalisis masalah dengan menggunakan alat ukur 

berdasarkan batasan masalah yang dibuat. 

Untuk mengevaluasi perhitungan dan pengecekan Pajak Penghasilan ( PPh ) pasal 

21, PPh pasal 23, PPh pasal 25, PPh pasal 29, PPh pasal 4 ayat 2  PT X, penulis 

melihat semua jumlah perhitungan pajak dari januari sampai dengan bulan 

desember 2013 atas PPh yang penulis sebutkan diatas. Penulis melakukan 

pengecekan dan membandingkan antara perhitungan, Faktur Pajak, SPT Masa baik 

PPh apakah telah  sesuai dengan UU No. 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan 

( PPh ). 

Untuk mengevaluasi PPh psl 21 menurut Undang-undang No 36 Tahun 2008 sesuai 

pasal 7 dan pasal 17, penulis mengecek dan mengumpulkan data-data karyawan 

baik yang tidak kawin, kawin dan tanggungan dengan melihat KTP dan Kartu 

Keluarga dari karyawan tersebut. Untuk PPh psl 23, penulis mengecek Nama 

Pemotong, no. NPWP, jenis /  jumlah penghasilan bruto dan tarif  serta jumlah PPh 

yang dipotong dalam Undang-undang No 36 Tahun 2008 dengan Tarif 15% untuk 

deviden. Sedangkan untuk PPh psl 25 dan psl 29, penulis mengecek kembali 

keuntungan tahun 2012 dikurangi kredit pajak dibagi 12 bulan, sedangkan PPh psl 

29 penulis menghitung keuntungan tahun 2013 dikurangi angsuran bulanan ( PPh 
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25 ) dan kredit pajak ( PPh 23). PPh pasal 4 ayat (2) untuk jasa konstruksi dengan 

tarif 2% dalam Undang- undang No 36 Tahun 2008 karena memiliki surat ijin 

usaha konstruksi. 


